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Abstrak : Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah untuk menganalisis dan merancang sistem e-Learning 
pada SMA PGRI 2 Palembang agar dapat membantu dalam proses kegiatan belajar mengajar (KBM). 
Dengan adanya aplikasi ini, diharapkan dapat membantu masalah yang dihadapi guru dan siswa di luar 
jam pelajaran, seperti kurangnya waktu komunikasi antara guru dan siswa, pencarian informasi mengenai 
materi yang diajarkan, dan tentunya untuk memudahkan guru dalam pemberian materi dan tugas kepada 
siswa. Hasil yang ingin dicapai adalah ketersediaan aplikasi pendukung kegiatan belajar mengajar yang 
dapat diperoleh tanpa terikat waktu dan tempat. Aplikasi ini dibuat dengan menggunakan bahasa 
pemrograman PHP, yang didukung oleh  HTML, CSS, dan JavaScript  dengan menggunakan Adobe 
Dreamweaver CS3 dan basis data MySql. 
 
Kata kunci : e-Learning, PHP, HTML, CSS, JavaScript, Adobe Dreamweaver CS3, MySql 
 
Abstract : The purpose of writing this paper is to analyze and design e-learning systems in high PGRI 2 
Palembang in order to assist in the process of teaching and learning activities (KBM). With this 
application, is expected to help the problems faced by teachers and students outside of school hours, such 
as lack of communication between teachers and students, find information about the material being 
taught, and of course to facilitate teachers in the delivery of materials and assignments to students. 
Results to be achieved is the availability of applications supporting learning activities that can be 
obtained without time-bound and place. This application is built using the PHP programming language, 
which is supported by the HTML, CSS, and JavaScript using Adobe Dreamweaver CS3 and MySql 
database. 
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1   PENDAHULUAN 
 
 Perkembangan sistem pembelajaran 
sekarang ini telah masuk pada masa Informasi 
Internet. Hampir semua pembelajaran dan 
materi pembelajaran bisa didapat melalui 
media internet. Sistem belajar seperti ini bisa 
disebut dengan Electronic Learning atau 
disingkat e-Learning. Saat ini sudah banyak 
sekolah dan institusi pendidikan tinggi 
menyisipkan e-Learning dalam 
pembelajarannya, seperti STMIK GI MDP 
yang mulai menggunakan rekaman video 
dalam penjelasan beberapa materi. 
 
 SMA PGRI 2 Palembang sebagai 
salah satu sekolah swasta terbaik di wilayah 
Palembang dengan terakreditasi A yang selalu 
berusaha menjaga kualitas anak didik atau 
para siswanya. Pada SMA PGRI 2 Palembang 
ini semua proses pembelajaran masih bersifat 
konvensional, menggunakan pembelajaran 
tatap muka dengan syarat terjadinya 
pertemuan antara siswa dengan guru di dalam 
kelas sebagai metode utama pembelajarannya. 
Jika pertemuan serta penyampaian informasi 
antara siswa dengan guru tidak terjadi maka 
secara otomatis proses pembelajaran tidak 
dapat dilaksanakan. Kondisi seperti ini dapat 
menghambat proses pembelajaran di SMA 
PGRI 2 Palembang yang dapat berakibat 
berkurangnya pemahaman siswa terhadap 
suatu materi pelajaran. 
 
Berdasarkan uraian di atas maka 
penulis mengambil tema “Sistem Informasi 
Pembelajaran Berbasis Web Pada SMA 
PGRI 2 Palembang”. 
 
 
  
2  LANDASAN TEORI 
 
2.1 Pengertian E-Learning 
 
Menurut Onno W. Purbo (2002, h.1 
dan h. 2) “Istilah e-Learning dapat 
didefinisikan sebagai sebuah teknologi 
informasi yang diterapkan di bidang 
pendidikan dalam bentuk sekolah maya. 
Istilah e-Learning lebih tepat ditujukan 
sebagai usaha untuk membuat sebuah 
transformasi proses belajar-mengajar yang ada 
di sekolah ke dalam bentuk digital yang 
dijembatani oleh teknologi Internet. Materi 
pelajaran pun  dapat diperoleh secara gratis 
dalam bentuk file-file yang dapat di-
download. Sedangkan interaksi antara guru 
dan siswa dalam bentuk memberikan tugas 
maupun diskusi dapat dilakukan secara lebih 
intensif dalam bentuk forum diskusi dan 
email.” 
 
2.2 Metode Iterasi 
 
Model pengembangan sistem yang 
penulis pakai adalah iterasi, adapun definisi 
dari ”iterasi adalah tahapan-tahapan tersebut 
dilaksanakan dengan pemakai teknik iterasi 
atau dimana suatu proses dilaksanakan secara 
berulang-ulang sampai didapatkan hasil yang 
diinginkan” (Sutabri 2004, h. 62). 
 
Menurut Whitten (2006, h.36), 
Metodologi Iterasi adalah proses 
pengembangan berulang (itterative) 
memerlukan analisis, desain dan implementasi 
karena penting untuk mengembangkan suatu 
sistem. 
 
1. Tahap Perencanaan 
 
Tahapan perencanaan, adalah menyangkut 
studi kebutuhan pengguna, studi-studi 
kelayakan, baik secara teknik maupun secara 
teknologi serta penjadwalan pengembangan 
suatu proyek sistem informasi dan/atau 
perangkat lunak.  
 
2. Tahap Analisis 
 
Tahap Analisis adalah penguraian dari 
suatu sistem informasi yang utuh kedalam 
bagian-bagian komponennya dengan maksud 
untuk mengidentifikasi dan mengevalusi 
permasalahan-permasalahan, kesempatan-
kesempatan, hambatan-hambatan yang terjadi 
dan kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan 
sehingga dapat diusulkan perbaikan-
perbaikannya. 
 
3. Tahap Perancangan 
 
     Tahapan perancangan, yaitu tahap dimana 
kita mencari solusi permasalahan yang 
didapat dari tahap analisis. 
Tahapan perancangan dapat 
diartikan sebagai berikut: 
 
a. Tahap setelah analisis dari siklus 
pengembangan sistem. 
b. Pendefinisian dari kebutuhan-kebutuhan 
fungsional. 
c. Persiapan untuk rancang bangun 
implementasi. 
d. Menggambarkan bagaimana suatu sistem 
dibentuk. 
e. Yang dapat berupa penggambaran, 
perencanaan dan pembuatan sketsa atau 
pengaturan dari beberapa elemen yang 
terpisah ke dalam satu kesatuan yang utuh 
dan berfungsi. 
f. Termasuk menyangkut mengkonfigurasi 
dan komponen-komponen perangkat lunak 
dan perangkat keras dari suatu sistem. 
 
4. Tahap Implementasi 
 
Tahapan implementasi, yaitu dimana kita 
mengimplementasikan perancangan sistem ke 
situasi yang nyata. Pada tahap ini sudah 
berurusan dengan pemilihan perangkat keras, 
penyusunan perangkat lunak aplikasi 
(pengkodean/coding), serta pengujian apakah 
sistem yang akan dibuat sudah sesuai dengan 
kebutuhan pengguna apa belum. 
 
2.3  Adobe Dreamweaver CS3 
 
Menurut Madcoms (2009, h. 153) dalam buku 
“Desain Web dengan Adobe Fireworks CS4 
dan Adobe Dreamweaver CS4” Dreamweaver 
merupakan HTML editor profesional untuk 
mendesain Web secara visual, serta dapat 
mengelola site atau halaman Web. 
 
 
2.4  MySQL 
 
Menurut Andi Pramono dan M Syafii 
(2005, h.6) dalam buku “Kolaborasi Flash, 
Dreamweaver, dan PHP untuk Aplikasi 
website” MySQL adalah database server yang 
mampu menampung sampai ratusan giga 
record. 
 
Menurut Firdaus (2007, h.2) dalam 
buku “7 Jam Belajar PHP dan MySQL 
dengan Dreamweaver” MySQL adalah 
database yang menghubungkan script PHP 
menggunakan perintah Query yang sama 
dengan PHP. 
 
 
3 ANALISIS SISTEM YANG BERJALAN 
 
3.1   Analisis Permasalahan 
 
Untuk mengindentifkasi 
permasalahan yang terdapat pada SMA PGRI 
2 Palembang, maka penulis menggunakan 
kerangka kerja pemecahan masalah dengan 
kerangka PIECES (Performance, Information, 
Economic, Control, Efficiency, and Service). 
Tabel 1 : Metode Framework PIECES 
P Performance  
Penyampaian materi di kelas yang 
dibatasi oleh waktu menyebabkan 
kurangnya pemahaman materi 
oleh siswa. 
 
Tidak semua siswa berani untuk 
bertanya kepada guru secara 
langsung di dalam kelas. Hal ini 
secara tidak langsung 
menyebabkan pemahaman siswa 
dan komunikasi antara siswa dan 
guru menjadi kurang. 
I Information (and Data) 
Penyampaian tugas dengan cara 
lisan, tulisan, ataupun 
menggunakan proyektor 
menyebabkan siswa terkadang 
lupa dengan materi tugas serta 
informasi cara dan kapan 
pengumpulan tugas. 
E Economics, Control Cost or 
Increase Profit 
Biaya yang berlebihan untuk 
membeli kertas. 
C Controls or Security 
Cara pengumpulan tugas yang 
tidak konsisten (kumpul di kelas 
atau melalui e-mail) menyebabkan 
siswa bingung. 
 
Penyimpanan data dan nilai tugas 
berbentuk dokumen Microsot 
Office. 
E Efficiency of People and 
Processes 
Pembagian materi digital masih 
belum maksimal. Selama ini siswa 
harus meminta langsung kepada 
guru, dan dalam pengumpulan 
tugas kurang efektif karena ada 
yamg berbentuk kertas dan digital. 
S Service to Customer, Suppliers, 
Partners or Employees, etc. 
Jadwal konsultasi guru dan murid 
masih terbatas di jam sekolah 
saja. Hal ini mengakibatkan 
kurangnya pemahaman siswa, 
karena tidak semua siswa 
memahami dengan baik 
pembelajaran yang ada di kelas. 
 
3.2   Analisis Kebutuhan 
Berikut adalah diagram use Case dari 
e-Learning yang akan dibuat di SMA PGRI 2 
Palembang. 
 Gambar 2 : Diagram Model Use Case 
Tabel 2 : Matriks Analisi Kelayakan 
Kriteria Bobot 
Kandidat 
1 
Kandidat 
2 
Kelayakan 
Operasional 
30% Skor: 90 Skor: 80 
Kelayakan 
Teknis 
30% Skor: 90 Skor: 85 
Kelayakan 
Ekonomis 
30% Skor: 95 Skor: 80 
Kelayakan 
Jadwal 
10% Skor: 70 Skor: 90 
 
 
4   RANCANGAN SISTEM 
 
4.1   Diagram Konteks 
 
Diagram konteks merupakan bagian 
dari Data Flow Diagram yang berada pada 
level yang paling tinggi. Diagram konteks 
dibawah ini menggambarkan lingkup sistem 
pada SMA PGRI 2 Palembang.  
 
Sistem Informasi 
SMA PGRI 2 
Palembang
Kelola_pengguna
Kelola_materi
Kelola_tugas
Guru
Kelola_soal
Admin
Informasi_kelola_pengguna
Siswa
Kelola_tugas
Kelola_materi
Informasi_kelola_materi
Informasi_kelola_tugas
Informasi_kelola_soal
Informasi_kelola_materi
Informasi_kelola_tugas
Kelola_guru
Informasi_kelola_guru
Kelola_siswa
Informasi_kelola_siswa
Kelola_video
Informasi_kelola_video
Informasi_kelola_soal
Kelola_soal
Kelola_video
Informasi_kelola_video
Kelola_kelas
Kelola_mata_pelajaran
Kelola_jurusan
Informasi_kelola_kelas
Informasi_kelola_mata_pelajaran
Kelola_forum_diskusi
Kelola_forum_diskusi
Informasi_kelola_forum_diskusi
Informasi_kelola_forum_diskusi
Informasi_kelola_jurusan
Kelola_jadwal
Informasi_kelola_jadwal
Gambar 3 : Diagram Konteks Sistem yang 
Diusulkan 
 
4.2  Diagram Dekomposisi 
 
Diagram dekomposisi menggambarkan 
sistem pembelajaran berbasis web pada SMA 
PGRI 2 Palembang. 
 
 
 
2.2
Ubah Data 
Guru
2.1
Tambah Guru
2
Subsistem 
Kelola Guru
1.3
Ubah Data 
Pengguna
1.2
Tambah 
Pengguna
1.1
Login
1
Subsistem 
Kelola Pengguna
4.2
Unduh Materi
4.1
Unggah Materi
4
Subsistem 
Kelola  Materi
3.3
Hapus Siswa
3.2
Ubah Data 
Siswa
3.1
Tambah Siswa
3
Subsistem 
Kelola Siswa
4.3
Hapus Materi
Sistem Aplikasi 
SMA PGRI 2 
Palembang
5.2
Unggah Tugas
5.1
Tambah Tugas
5
Subsistem 
Kelola Tugas 
5.3
Unduh Tugas
6.2
Lihat Soal
6.1
Tambah Soal
6
Subsistem 
Kelola Simulasi 
Ujian
6.3
Hapus Soal
7.2
Lihat Video
7.1
Unggah Video
7
Subsistem 
Kelola Video
7.3
Hapus Video
1.4
Hapus 
Pengguna
2.3
Hapus Guru
5.5
Input Nilai 
Tugas
5.4
Hapus Tugas
5.6
Lihat Nilai 
Tugas
8.2
Ubah Kelas
8.1
Tambah Kelas
8
Subsistem 
Kelola Kelas
8.3
Hapus Kelas
9.2
Hapus Topik 
Diskusi
9.1
Tambah Topik 
Diskusi
9
Subsistem 
Kelola Forum 
Diskusi
10.2
Ubah Jurusan
10.1
Tambah 
Jurusan
10
Subsistem 
Kelola Jurusan
10.3
Hapus Jurusan
11.2
Ubah Mata 
Pelajaran
11.1
Tambah Mata 
Pelajaran
11
Subsistem 
Kelola Mata 
Pelajaran
11.3
Hapus Mata 
Pelajaran
12.2
Ubah Jadwal
12.1
Tambah 
Jadwal
12
Subsistem 
Kelola Jadwal
12.3
Hapus Jadwal
 
 
Gambar 4 : Diagram Dekomposisi Sistem 
yang Diusulkan 
 
4.3  Model Data 
Hubungan relasi antar entitas dan 
tabel pada Sistem Informasi Pembelajaran 
pada SMA PGRI 2 Palembang dapat dilihat 
pada gambar 5. 
 
siswa
nisn (PK)
nama_siswa
alamat
jk_siswa
tempat_lahir
agama
email
password
kode_jurusan (#)
kode_kelas(#)
jadwal
id_jadwal (PK)
hari
jam
kode_kelas (#)
kode_matpel (#)
id_guru (#)
       banksoal
id_banksoal (PK) 
kode_matpel (#)
pertanyaan
a
b
c
d
e
jawaban
pembahasan
id_guru (#)
admin
  nama_admin (PK)
  password
guru
id_guru(PK)
nip
nama_guru
alamat_guru
jk_guru
tempat_lahir
tgl_lahir
pend_terakhir
jurusan
agama
email
status
jabatan
password
jadwalujian
id_ju (PK)
kode_matpel (#)
tgl_ujian
time_limit
jurusan
kode_jurusan (PK)
nama_jurusan
kelas
kode_kelas (PK)
nama_kelas
tahun_ajaran
semester
komentar
id_komentar (PK)
id_topik (#)
komentar
waktu
oleh
materi
id_materi (PK)
id_guru (#)
kode_matpel (#)
kelas
judul_materi
file_materi
video_belajar
matpel
kode_matpel (PK)
matpel
nilai
id_nilai (PK)
id_ju (#)
tgl
nisn
nilai
pengajaran
id_pengajaran (PK)
id_guru (#)
kode_matpel (#)
soal
id_soal (PK)
id_banksoal (#)
kode_jurusan (#)
topik
id_topik (PK)
judul_topik
waktu
oleh
tugas
id_tugas (PK)
id_guru (#)
kode_matpel (#)
kode_kelas (#)
judul_tugas
file_tugas
batas-akhir
uploadtugas
id_upload (PK)
id_tugas (#)
kode_matpel (#)
kode_kelas (#)
judul_tugas
nisn (#)
tgl_upload
nilaitugas
file_tugas
memiliki
memiliki
memiliki
memiliki
memiliki
memiliki
memiliki
memiliki
melakukan
memiliki
memiliki
memiliki
memiliki
memiliki
memiliki
memiliki
memiliki
memiliki
memiliki
memiliki
memiliki
 
Gambar 5 : Entity Relationship Diagram 
 
4.4   Relasi Antar Tabel 
 
 
 
Gambar 6 : Relasi Antar Tabel 
 
 
4.5   Rancangan Antarmuka 
 
Halaman ini merupakan tempat 
Admin melakukan  Login untuk masuk ke 
halaman Admin. 
 
 
 
Gambar 7 : Form Login 
 
Halaman ini merupakan halaman awal 
dari halaman Admin. 
 
 
Gambar 8 : Form Menu Admin 
 
Halaman ini merupakan halaman 
untuk menampilkan halaman awal web. 
 
 
 
Gambar 9 : Halaman Beranda Web 
 
 
 
 
 
Halaman ini merupakan halaman 
menampilkan profil siswa yang telah Login. 
 
 
 
Gambar 10 : Halaman Profil Siswa 
 
Halaman ini merupakan halaman 
untuk menampilkan profil guru yang telah 
Login terlebih dahulu. 
  
Gambar 11 : Halaman Profil Guru 
 
 
5   PENUTUP 
 
5.1   Kesimpulan 
  
   Setelah dianalisa dengan 
menggunakan metode pengumpulan data 
melalui observasi dan wawancara, ternyata 
dihasilkan beberapa kesimpulan mengenai 
penerapan Sistem Informasi Pembelajaran 
Berbasis Web pada SMA PGRI 2 Palembang, 
yaitu: 
a. Dengan aplikasi ini, materi bisa secara 
langsung didapat dari guru dan bisa 
mengambil sendiri melalui fasilitas unduh 
materi. 
b. Dengan aplikasi ini siswa bisa lebih aktif 
dalam berinteraksi dengan guru melalui 
fitur forum diskusi. 
c. Memberikan kemudahan bagi guru untuk 
memasukkan informasi tugas melalui 
halaman tugas, dan siswa dapat 
memperoleh informasi tugas tersebut 
melalui halaman tugas yang berupa materi 
tugas dan fitur pengumpulan tugas secara 
online. 
d. Dengan aplikasi ini, simulasi ujian bisa 
dilakukan secara online melalui jaringan  
internet. Guru tidak perlu lagi membuat 
salinan soal untuk dibagikan dan siswa 
tidak perlu lagi menulis menggunakan 
kertas. 
e. Pengumpulan tugas dengan menggunakan 
fitur unggah tugas melalui Sistem 
Informasi Pembelajaran Berbasis Web 
pada SMA PGRI 2 Palembang 
memberikan kemudahan bagi siswa untuk 
mengumpul tugas dan memudahkan guru 
dalam memanajemen jawaban tugas siswa. 
f.  Dengan menerapkan sistem pembelajaran 
berbasis web, SMA PGRI 2 Palembang 
mendapat nilai tambah di masyarakat 
karena telah menggunakan teknologi 
informasi dan sistem informasi yang belum 
banyak diterapkan di sekolah-sekolah lain. 
 
5.2   Saran 
 
   Maka disarankan untuk SMA PGRI 2 
Palembang, yaitu: 
a. Perlunya ada SDM yang bertindak sebagai 
administrator yang bertugas menangani 
dan mengatur website melalui halaman 
khusus yang telah disediakan. 
b. Rancangan sistem pembelajaran berbasis 
web yang telah dibuat penulis diharapkan 
dapat diimplementasikan guna mendukung 
proses perkembangannya dan memberikan 
kemudahan dalam pelaksanaan sistem 
pembelajaran di SMA PGRI 2 Palembang 
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